https:/ /e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/kpj/index

KPJ 8(1) (2024)

KAPPA JOURNAL

Physics & Physics Education

Uji Instrumen Penguasaan Konsep Fisika Pada Pokok
Bahasan Flastisitas Dan Hukum Hooke

Yuliana!", Muhammad Zuhdi? I Wayan Gunada®, Muhammad Taufik®

123 Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika, FKIP, Universitas Mataram, Indonesia.

Received: 28 December 2023
Revised: 24 April 2024
Accepted: 30 April 2024

Corresponding Author:
Yuliana
ayanahumairah13@gmail.com

© 2024 Kappa Journal is licensed
under a Creative Commons
Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License

DOI:

https:/ /doi.org/10.29408 /kpj.v8i1.24874

Pendahuluan

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil uji instrumen penguasaan
konsep fisika pada pokok bahasan elastisitas dan hukum Hooke. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah
instrumen penilaian penguasaan konsep fisika kelas XII MIPA di SMAN 1 Lembar.
Adapun pengambilan sampel menggunakan teknik purpossive sampling dan dari empat
kelas diperoleh peserta didik kelas XII MIPA 1. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 30 soal untuk mengukur penguasaan konsep
fisika peserta didik. Uji instrumen yang dilaksanakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas,
uji daya beda, dan uji tingkat kesurakaran. Berdasarkan hasil uji instrumen penguasaan
konsep di SMAN 1 Lembar, diketahui bahwa untuk uji validitas dengan taraf
signifikansi 5% diperoleh sebanyak 22 soal dalam kategori valid dan 8 soal dikategori
tidak valid, untuk uji reliabilitas dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 30 soal dalam
kategori reliabel, untuk uji daya beda diperoleh 19 soal dalam kategori diterima, 4 soal
dalam kategori diperbaiki dan 7 soal dalam kategori ditolak, untuk uji tingkat
kesukaran diperoleh 14 soal dikategori mudah, 15 soal dikategori sedang dan 1 soal
dikategori sukar.
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dapat diandalkan dalam besaran nilai, yang disebut

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
ada saat ini merupakan hasil dari kegiatan penelitian.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan
menganalisis suatu fenomena yang ada disekitar
peneliti, yang didalamnya peneliti ingin
mengungkapkan aspek-aspek atau variable-variabel
yang ingin diteliti. Penelitian merupakan proses
menemukan kebenaran dari suatu permasalahan
dengan menggunakan metode ilmiah (Sukendra &
Atmaja, 2020). Menurut Situmeang (2021) metode
ilmiah adalah cara sistematis yang digunakan oleh para
ilmuwan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dengan menggunakan langkah-langkahyang teratur
dan terkontrol (Septiyana et al., 2023). Salah satu
tahapan dalam melakukan metode ilmiah adalah
pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan data,
dipergunakan alat ukur yang dapat dipercaya dan

How to Cite:

instrumen penelitian. instrumen merupakan alat ukur
dan akan memberikan informasi tentang yang diteliti
(Sappaile, 2007).

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan
kegiatan untuk mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah (Arikunto,
2019). Instrumen penelitian memegang peranan yang
sangat penting dalam penelitian karena kualitas data
yang diperoleh ditentukan oleh kualitas instrumen
yang digunakan. Jika instrumen yang digunakan dapat
dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan, maka
data yang diperoleh juga dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan (Syahidi et al., 2020; Yunita et
al., 2020).

Uji instrumen dilakukan untuk melihat apakah
soal tersebut layak atau tidak untuk digunakan sebagai
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instrumen dalam  penelitian. Ketepatan hasil
pengukuran akan membawa pada kesimpulan yang
tepat dan seksama terhadap permasalahan yang
sedang diteliti. Selain itu juga, uji instrumen
dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat item-
item soal yang mengandung jawaban yang kurang
objektif, kurang jelas ataupun membingungkan
(Sunardi et al, 2023). Dengan adanya instrumem
penelitian, maka akan mengetahui sumber daya data
yang akan diteliti dan jenis datanya, teknik
pengumpulan datanya, instrumen pengumpulan
datanya, langkah penyusunan instrumen penelitian
serta mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda, dan
tingkat kesukaran suatu data dalam penelitian (Arifin,
2017).

Uji validitas adalah uji ketepatan atau ketelitian
dalam mengukur sasaran yang akan diukur.
Sedangkan, uji reabilitas instrumen adalah pengukuran
yang digunakan untuk mengetahui data yang dihasilkan
dapat diandalkan atau tidak. Tujuan dari uji reliabilitas
adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen
sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat
dipercaya kebenarannya (Purwanto, 2018). Menurut
Ananda & Fadhli (2018) salah satu kriteria instrumen
yang dapat dipercaya jika instrumen tersebut
digunakan secara berulang-ulang, hasil
pengukurannya tetap. Daya beda adalah kemampuan
suatu item soal untuk membedakan antara siswa yang
kurang memahami materi dengan siswa yang lebih
menguasai materi (Iskandar, 2019). Daya beda adalah
kemampuan suatu item soal untuk membedakan
antara siswa yang kurang memahami materi dengan
siswa yang lebih menguasai materi (Iskandar, 2019).
Menurut Arikunto (2013) bahwa tingkat kesukaran
butir soal (item) merupakan rasio antar penjawab
dengan benar dan banyaknya penjawab item. Uji
instrumen ini dilakukan untuk mengukur penguasaan
konsep fisika peserta didik (NGATIYEM, 2021).

Penguasaan konsep adalah kemampuan
peserta didik untuk memahami makna yang dapat
diungkapkan kembali dalam bentuk teori serta dapat
diterapkan dalam suatu proses penyelesaian masalah
(Hidayat, Taufik & Gunawan, 2019). Penguasaan
konsep diukur dengan menggunakan indikator
penguasaan konsep yang merujuk pada domain
kognitif yang terdiri atas enam bagian, hal ini sesuai
dengan taksonomi Bloom revisi ranah kognitif yang
dilakukan oleh Anderson dan Krathwohl (2015)

diantaranya mengingat (Cl), mengacu pada
kemampuan menarik kembali informasi yang
tersimpan. Memahami (2), mengacu pada

kemampuan mengkonstruksi makna atau pengertian
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki,
mengaplikasikan (C3), mengacu pada kemampuan
menggunakan suatu prosedur guna menyelesaikan
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masalah atau mengerjakan tugas, menganalisis (C4),
mengacu pada kemampuan menguraikan suatu
permasalahan atau objek ke unsur-unsurnya dan
menemukan bagaimana keterkaitan anta unsur-
unsur tersebut, mengevaluasi (C5), mengacu pada
kemampuan membuat pertimbangan berdasarkan
kriteria dan standar yang ada, dan mencipta (C6),
mengacu pada kemampuan menggabungkan
beberapa unsur menjadi satu bentuk kesatuan. Uji
instrumen penguasaan konsep dilakukan pada
pokok bahasan elastisitas dan hukum Hooke.

Konsep elastisitas merupakan salah satu
konsep penting dalam kurikulum pelajaran fisika.
Meskipun konsep elastisitas telah dipelajari sejak di
sekolah menengah pertama, namun kenyataannya
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
untuk mengaplikasikan konsep elastisitas dan
hukum Hooke dalam berbagai permasalahan. Hal ini
sejalan dengan Muslim, Halim, dan Safitri (2015)
yang mengatakan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan untuk memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan elastisitas dan hukum hooke. Salah
satu penyebab kesulitan peserta didik dalam
memecahkan masalah adalah penggunaan instrumen
yang belum tepat (Hikmawati et al., 2022).

Metode

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
deskriptif untuk mengetahui uji instrumen penguasaan
konsep pada pokok bahasan elastisitas dan hukum
Hooke. Metode ini dimulai dengan mengumpulkan
data, menganalisis data, dan menginterpretasikannya
(Suryana, 2010). Populasi dalam penilaian ini adalah
instrumen penilaian penguasaan konsep fisika kelas XII
MIPA di SMAN 1 Lembar, Kabupaten Lombok Barat.
Teknik Pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun
sampel yang diambil adalah instrumen penguasaan
konsep fisika pada kelas XII MIPA 1 di SMAN 1
Lembear.

Metode pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi. Data-data yang
diambil berupa soal fisika pada pokok bahasan
elastisitas dan hukum Hooke kelas XII MIPA 1 di
SMAN 1 Lembar semester ganjil tahun ajaran
2023/2024. Instrumen yang digunakan terdiri atas 30
soal pilihan ganda. Adapun variabel yang diteliti
dalam wuji instrumen penguasaan konsep fisika ini
adalah uji validitas, uji realibilitas, daya beda, dan
tingkat kesukaran.

Data-data penelitian yang digunakan untuk uji
instrumen penguasaan konsep fisika, yaitu dengan
menganalisis butir soal. Analisi butir soal yang
dilaksanakan dalam penelitian ini mencakup beberapa
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hal, diantaranya uji validitas, uji reliabilitas, daya beda
dan tingkat kesukaran soal. Analisis jenjang soal
dilaksanakan berdasarkan taksonomi Bloom yang telah
direvisi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji validitas butir soal penguasaan konsep
pada pokok bahasan elastisitas dan hukum Hooke di
SMAN 1 Lembar, menunjukkan bahwa dari 30 soal
yang diujikan diperoleh sebanyak 22 soal valid dan 8
soal tidak valid.soal yang tergolong valid, diantaranya
adalah soal-soal dengan nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12,
13, 15,17,18, 19, 20, 22, 23, 25, 27, 28, 29, 30. Sedangkan
soal yang tidak valit, diantaranya adalah soal dengan
nomor 3, 7, 9, 14, 16, 21, 24, dan 26. Adapun hasil uji
validitas butir soal di SMAN 1 Lembar dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Jumlah Peserta Taraf Jumlah Jumlah tidak
Didik Signifikan Valid valid
32 orang 5% 22 soal 8  soal

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa
jumlah soal valid melebihi separuh dari total jumlah
soal yang dujikan. Dengan demikian sebagian besar
soal sudah dapat menjalankan fungsi dan
pengukurannya dengan baik. Hal ini dikarenakan
persyaratan tes yang paling utama adalah valid
sehingga soal dapat digunakan untuk mengukur
penguasaan konsep fisika dengan tepat. Namun
demikian, ternyata validitas butir soal saja belum bias
digunakan untuk mentukan kualitas suatu soal maka
perlukan uji reliabilitas soal.

Uiji reabilitas pada penelitian ini menggunakan
persamaan kr-20. Adapun hasil uji reliabilitas yang
diperoleh yaitu r11 sebesar 0,486 sedangkan rtaper sebesar
0,349. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, terlihat
bahwa r11 > rwve sehingga soal tersebut dapat dikatakan
reliabel. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
menunjukkan bahwa semua soal berada dalam
kategori reliabel. Hasil uji reliabel instrumen penelitian
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah Taraf Ttabel 11 Keterangan
Peserta Signifikan

Didik
32 orang 5% 0359 0478 reliabel

Uji daya beda adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara peserta didik atau
kelompok peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi dan rendah. Berdasarkan hasil analisis uji daya
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beda item soal pilihan ganda dari 30 soal didapatkan
bahwa terdapat 19 soal berkategori diterima, yakni
pada soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, §, 10, 11, 12, 13, 15, 18, 19,
20, 22, 23, 25, 27, 29, 30. Terdapat 4 soal kategori
diperbaiki yakni, pada nomor 9, 17, 26, 28. Dan
terdapat 6 soal kategori ditolak yakni, pada nomor 3, 7,
14, 16, 21, 24. Hasil uji daya beda instrumen disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Daya Beda

Kriteria Jumlah  Jumlah Item Soal ~ Kategori
Soal
DP > 0,25 19 Diterima
0<DP=<0,25 30 4 Diperbaiki
DP =<0 7 Ditolak
Butir soal tes yang baik harus dapat

menunjukkan daya bedanya. Soal dapat dikatakan
mempunyai daya beda jika soal tersebut dapat dijawab
oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi dan
tidak dapat dijawab oleh peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah. Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada Tabel 3, bahwa sebagian besar soal memiliki daya
pembeda yang baik. Selanjutnya dilakukan uji tingkat
kesukaran.

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran soal
yang telah dilakukan oleh peneliti, dari 30 soal pilihan
ganda yang diujikan didapatkan didapatkan 14 soal
termasuk dalam kategori mudah, 15 soal dalam
kategori sedang dan 1 soal dalam kategori sukar. Hasil
uji tingkat kesukaran instrumen disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Jumlah  Jumlah Item Kategori
Soal Soal
0,00 - 0,29 14 Mudah
0,30 - 0,69 30 15 Sedang
0,70 - 1,00 1 Sukar

Hasil uji analisis tingkat kesukaran soal di
SMAN 1 Lembar menunjukkan bahwa dari 30 soal
pilihan ganda terdapat 14 soal dikategori mudah, yakni
soal nomor 1, 2, 4, 6,9, 11, 18, 19, 20, 22, 25, 26, 27, 28.
Adapun 15 soal berada dikategori sedang, yakni soal
nomor 5, 7, 8, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 21, 23, 24, 29, 30
dan 1 soal lainnya dikategorikan sulit, yakni soal
nomor 3. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa
sebagian besar soal dikategori sedang. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Suharsimi (2009) bahwa soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji instrumen penguasaan
konsep di SMAN 1 Lembar, diketahui bahwa untuk uji
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validitas diperoleh sebanyak 22 soal dalam kategori
valid dan 8 soal berada dikategori tidak valid, untuk uji
reliabilitas diperoleh 30 soal dalam kategori reliabel,
untuk uji daya beda diperoleh 19 soal dalam kategori
diterima, 4 soal dalam kategori diperbaiki dan 7 soal
dalam kategori ditolak, untuk uji tingkat kesukaran
diperoleh 14 soal dikategori mudah, 15 soal dikategori
sedang dan 1 soal dikategori sukar.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada
peneliti selanjutnya yaitu: sebelum melakukan uji
instrumen diperlukan persiapan yang matang agar
menunjang proses pengujian dan memperoleh hasil
yang diharapkan,

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih disampaikan kepada
Dosen Pembimbing yang telah memberikan arahan dan
bimbingannya dalam menyusun tugas akhir.
Terimkasih juga penulis sampaikan kepada orang tua,
kakak tercinta dan rekan- rekan yang telah
memberikan semangat dan doa yang luar biasa

sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik.

Penulis berharap artikel ini dapat bermanfaat dan
menambah wawasan pembaca.
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